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Wahyudi





This study aims to determine the effectiveness of the Youth Fighters Program in Poverty
Alleviation in the City of Surabaya. This study used a qualitative descriptive method with data
collection techniques through interviews with the population control office, the
empowerment of women and children in the city of Surabaya and the researcher directly
observed the young warrior program which was then written in an observation book. Sources
of data from this study were also obtained through library research with the help of internet
media and related journals. Based on the results of research on the effectiveness of the
Young Fighters Program in poverty alleviation in the City of Surabaya, it is quite effective,
when compared to before the existence of the Young Fighters program which was then
analyzed using effectiveness theory which consists of indicators of the effectiveness of a
program including efficiency, adequacy, equity, responsiveness, and accuracy although
there are still indicators that need to be addressed. This can be a consideration for the
government to continue to improve the program of young fighters in order to be able to
alleviate poverty in the city of Surabaya.
Keywords: Community empowerment; Effectiveness; Policy; Poverty; Young Fighters Program
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas Program Pejuang Muda dalam
Pengentasan Kemiskinan di Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan Teknik pengumpulan data melalui wawancara dengan Dinas
pengendalian penduduk, pemberdayaan perempuan dan anak kota Surabaya dan peneliti
mengamati secara langsung program pejuang muda yang kemudian ditulis dalam buku
observasi. Sumber data dari penelitian ini juga diperoleh melalui studi kepustakaan dengan
bantuan media internet serta jurnal terkait. Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas
Program Pejuang muda dalam pengentasan kemiskinan di Kota Surabaya sudah cukup
efektif, jika dibandingkan dengan sebelum adanya program Pejuang muda yang kemudian
dianalisis menggunakan teori efektivitas yang terdiri dari terdapat indikator efektivitas suatu
program diantaranya efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas, dan ketepatan meskipun
masih terdapat indikator yang perlu dibenahi. Hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi
pemerintah untuk terus memperbaiki program pejuang muda agar mampu mengentaskan
kemiskinan di kota Surabaya.
Keywords: Efektivitas; Kebijakan; Kemiskinan; Pemberdayaan Masyarakat; Program Pejuang
Muda
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PENDAHULUAN
Surabaya merupakan kota terbesar kedua setelah Jakarta yang tidak terlepas dari
adanya masalah kemiskinan. Dalam studi (Meidya & Yudha, 2017), semakin besar kota,
semakin besar masalah yang mungkin dan akan menghambat proses pertumbuhan
ekonomi. Karena jumlah penduduk yang besar dan angka kelahiran yang tinggi di Surabaya,
masalah pengangguran tidak seimbang dengan jumlah penduduk yang bekerja di
Surabaya. Semakin banyak masalah yang menghambat pembangunan ekonomi, dan
masalah tersebut secara langsung maupun tidak langsung terkait dengan masalah
kemiskinan di daerah.
Tabel 1. Presentase Penduduk Miskin Kota Surabaya 2010-2020
Tahun
Kemiskinan




7,07 6,58 6,25 6 5,79 5,82 5,63 5,39 4,88 4,51 5,02
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Surabaya (https://surabayakota.bps.go.id/) 2021
Tingkat kemiskinan di Kota Surabaya pada tahun 2010 mencapai 7.07%. Angka tersebut
dinilai sangat tinggi oleh Walikota Surabaya yang menjabat saat itu, Tri Rismaharini.
Menurut Tri Rismaharini, Kota Surabaya memiliki potensi besar untuk mengentaskan
kemiskinan. Pada penelitian yang berjudul “Efektivitas Kebijakan Pahlawan Ekonomi Guna
Menurunkan Tingkat Kemiskinan Di Kota Surabaya” juga mempunyai persamaan dengan
penelitian ini yakni membahas mengenai efektivitas program pengentasan kemiskinan di
kota Surabaya. (Kemiskinan et al., 2018). Pahlwan Ekonomi merupakan salah satu program
yang ditujukan untuk istri atau ibu bagi perekonomian yang kurang mampu di Kota
Surabaya dengan mengembangkan bisnis Usaha Mikro Kecil dan Menengah melalui
pelatihan dan pendampingan. (Ghafoor,M. 2020). Sedangkan pada penelitian ini
membahas tentang banyaknya anak muda yang benar-benar dapat memasuki dunia bisnis,
mengasah kreativitas, bahkan menciptakan lapangan kerja bagi orang lain, Oleh karena itu,
dengan adanya potensi tersebut, Tri Rismaharini menggagas sebuah program
pemberdayaan yang disebut "Program Pejuang Muda". Program Pahlawan Ekonomi dan
Pejuang Muda mengacu pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Pasal 3 yang berbunyi
“Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan
usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi
ekonomi yang berkeadilan.” Sehingga diharapakan dengan adanya Program Pahlawan
Ekonomi dan Pejuang Muda dapat meningkatkan perekonomian Kota Surabaya dan
perekonomian keluarga dari peserta kedua program tersebut. Program tersebut dapat
diberikan berupa adanya sebuah pelatihan dan pendampingan usaha.
Program Pejuang muda merupakan salah satu upaya dari pemerintah kota
Surabaya dalam pengentasan kemiskinan. Melalui Dinas Pengendaliuan Penduduk,
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Pemberdayaan Perempuan dan Anak program ini mulai dilaksanakan pada tahun 2010.
Pada penelitian lain dalam jurnal yang berjudul “implementasi program pemberdayaan
masyarakat melalui pelatihan keterampilan dasar” (Studi di Kecamatan Tambaksari Kota
Surabaya)” persamaan dengan penelitian ini yakni membahas mengenai upaya
pemerintah dalam pengentasan kemiskinan melalui pemberdayaan. Dalam penelitian
tersebut membahas mengenai pelatihan keterampilan dasar masyarakat yang hanya di
lakukan di tambaksari Surabaya, sedangkan penelitian kami membahas pemberdayaan
masyarakat dengan sasaran anak-anak muda dalam cakupan kota Surabaya.(Nugroho,
2013),
Pejuang Muda merupakan salah satu bentuk pemberdayaan ekonomi berbasis
anak-anak muda di Surabaya. Pejuang muda membantu anggotanya melalui pendekatan
ABC-GMT (Academian, Business, Community – Government, Media, Technology) Sehingga
usaha yang akan atau telah dirintis pada akhirnya mampu bersaing secara global. Dengan
melibatkan Komunitas masyarakat Surabaya yang peduli pada pemberantasan kemiskinan
yang dijadikan Pemerintah Kota Surabaya sebagai pelaksana. Antara lain lembaga
independen, konsultan bisnis, perbankan dan swasta. Pemerintah Kota Surabaya tidak
menggelontorkan anggaran secara langsung. Pemerintah Kota Surabaya hanya bertindak
sebagai regulator dan fasilitator kegiatan.
Menurut Thomas R Dye (dalam Wayne Parsons, 2005: xi) yang dilkutip dari (Elwan,
L.O.M, 2011:15). “public policy is whatever governments choose to do or not to do” kebijakan
publik sebagai “apapun pilihan pemerintah untuk melakukan atau tidak melakukan. Dalam
upaya mencapai tujuan negara, pemerintah perlu mengambil pilihan tindakan yang dapat
berupa melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu. Keduanya, menurut definisi Dye,
merupakan kebijakan publik karena merupakan upaya mencapai tujuan tertentu dan
keduanya memiliki dampak terhadap masyarakat (Supriadin, Alam, & Elwan, 2020)
Demikian halnya menurut Jones (1991) dalam La Ode Muhammad Elwan, (2011: 18)
menjelaskan bahwa Implementasi kebijakan mudah dimengerti secara teoritik dan
konseptual, namun tidak senantiasa demikian dalam bentuknya yang kongkrit, karena
pelaksanaannya secara nyata bukanlah sesuatu yang mudah (Supriadin et al., 2020)
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan kajian atau studi
tentang bagaimana keefktivan program pejuang muda dalam pengentasan kemiskinan di
Kota Surabaya dengan menggunakan pendapat William N. Dunn (2003:430) dalam
penelitian (Effendi,2015) menyebutkan beberapa indikator yang dapat dijadikan alat untuk
melihat seberapa efektivitas kah suatu kebijakan dengan menggabungkan macam-macam
model tersebut, yaitu efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas, ketepatan.
450
EFEKTIVITAS PROGRAM PEJUANG MUDA DALAM PENGENTASAN KEMISKINAN DI KOTA SURABAYA
ISSN2621-1351 (online), ISSN 2685-0729 (print
Volume 4 Number 2 (May-July-2021) pp.447-456 Amelia Jihan Fahnanda, et.al
DOI: 10.35817/jpu.v4i2.18053
| J o u r n a l P u b l i c u h o - V o l 4 . N o 2 . 2 0 2 1 | Copyright©2021
METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Menurut Mukhtar (2013:10)
metode penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah metode yang digunakan peneliti untuk
menemukan pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada suatu waktu tertentu.
Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2020 dengan berlokasi di Dinas pengendalian
penduduk, pemberdayaan perempuan dan anak kota Surabaya dan kantor Pejuang Muda
yang bertempat di Kaza City Mall yang berada di Jl. Kapas Krampung No.45 Surabaya.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui wawancara dengan Dinas
pengendalian penduduk, pemberdayaan perempuan dan anak kota Surabaya dan peneliti
mengamati secara langsung program pejuang muda yang kemudian ditulis dalam buku
observasi. Selain itu, sumber data dari penelitian ini juga diperoleh melalui studi kepustakaan
dengan bantuan media internet serta jurnal-jurnal terkait.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Miles &
Huberman (1992:16) melalui wawancara mengenai program pejuang muda, kedua reduksi
data dengan meringkas hasil dari penelitian, ketiga penyajian data dalam bentuk deskripsi,
dan yang terakhir menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesejahtraan rakyat adalah tanggung jawab negara yang telah diamahkan dalam
Konstitusi UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang secara tegas dicatat pada
alinea ke-4. Maka bentuk kongkrit yang wajib dilakukan oleh negara/pemerintah adalah
memenuhi kebutuhan dasar dan kebutuhan rohani laiinya berupa pemberian layanan publik
kepada masyarakat yang menjadi tanggung jawab pemerintah sebagai pelayan
masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Dwiyanto (2006:56) yang dikutip dari La Ode
Muhammad Elwan. (2019) bahwa pemberian pelayanan publik oleh aparatur pemerintah
kepada masyarakat (publik) merupakan perwujudan dan fungsi aparatur negara sebagai
pelayan masyarakat (abdi), disamping sebagai abdi negara. Dalam konteks ini
masyarakatlah sebagai aktor utama (pelaku) pembangunan, sedangkan pemerintah
berkewajiban untuk mengarahkan, membimbing serta menciptakan suasana yang
menunjang kegiatan-kegiatan dari masyarakat tersebut. Pada kondisi ini aparatur negara
dituntut untuk lebih mampu memperbaiki kinerjanya (pelayanan prima) dan diharapkan
lebih mampu merumuskan konsep atau menciptakan iklim yang kondusif, sehingga sumber
daya pembangunan dapat menjadi pendorong percepatan terwujudnya masyarakat yang
mandiri dan sejahtera. Pelayanan yang telah menunjuk kepada aturan formal dianggap
telah memenuhi sendi-sendi pelayanan yang baik dan aparat pelayanan dianggap telah
konsisten dalam menerapkan aturan hukum pelayanan, (La Ode Muhammad Elwan, 2019)
Program Pejuang muda juga melibatkan peran dari Dinas UMKM Kota Surabaya
yang bertujuan sebagai media pemasaran serta pembimbing masyarakat dalam pelatihan.
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Program ini dapat diikuti oleh Penduduk Surabaya diutamakan lulusan SMA/SMK yang
belum memiliki pekerjaan formal atau yang berusia 20-40 tahun dan diadakan secara gratis
sehingga masyarakat khususnya anak-anak muda Kota Surabaya dapat mengetahui
tentang bagaimana memulai usaha hingga bagaimana cara memasarkan produknya.
Program Pejuang muda mempunyai agenda mingguan, bulanan dan tahunan. Pada
agenda mingguan terdapat seminar dan pelatihan teknis yang meliputi memasak dan
Handicraft. Agenda Bulanan pejuang muda dapat mengurus legalitas yang bekerjasama
dengan dinas terkait, dan pada Agenda Tahunan Pejuang muda diharapkan dapat
melakukan roadshow dan juga terdapat awarding. Pendaftaran Pejuang muda dapat
dilakukan di lokasi pelatihan, para Pejuang muda dapat mengikuti pelatihan atau seminar
pada hari Sabtu pukul 10.00 WIB – selesai di Kaza City Mall yang berada di Jl. Kapas
Krampung No.45 Surabaya dengan membawa fotokopi KTP Surabaya dan mengisi formulir
yang dibagikan pada waktu seminar.
Melalui pelatihan dan seminar para Pejuang muda diperkenalkan mengenai
bagaimana produk yang layak jual dan bermutu, manajemen, literasi keuangan, digital
marketing, dan branding. Dengan melihat beberapa minat anggota maka Program
Pejuang muda di bagi menjadi beberapa kelompok diantaranya Food and Beverage
(F&B)adalah kelompok yang anggotanya bergerak pada bidang usaha makanan, Tas dan
Dompet adalah kelompok ang anggotanya bergerak di bidang Handicraft dengan fokus
produksinya yaitu tas dan dompet, Jahit Modes adalah kelompok yang anggotanya
bergerak pada bidang jahit, Sablon adalah kelompok yang anggotanya bergerak pada
bidang sablon.
Selain itu, Pejuang Muda juga membuka kemitraan dengan sejumlah perusahaan e-
commerce, facebook dan Google. Dukungan terhadap program pejuang muda dalam
pemasaran produk UMKM agar bisa melintasi jalur penyebaran dari nasional hingga
internasional adalah dengan melakukan kerjasama dengan National Distribution Channel
(Berita Kota, 2017). Melalui Dinas Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (DP5A) Kota Surabaya, program pejuang muda terus diberikan
kemudahan dalam segala tahapan maupun proses perizinan dan legalitas dari badan
usaha maupun produk-produk yang dijual. Dari Pembuatan SIUP, penerbitan dan lain-lain
yang akan dipermudah sehingga bisnis bisa berjalan dengan lancar dan aman. Di samping
itu, Pemerintah Kota Surabaya juga memfasilitasi UMKM Pejuang Muda untuk membuka
stand pameran dan penjualan produk di sejumlah tempat keramaian seperti Mal Siola,
Kaza, Acara peringatan yang diadakan di jalan Tunjungan dan lokasi-lokasi strategis lainnya.
Program Pejuang muda diharapkan terus berjalan hingga tidak ada lagi angka kemiskinan
di Surabaya. Program pejuang muda dalam pengentasan kemiskinan ternyata juga
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mendapatkan penghargaan yaitu Top 99 Inovasi Pelayanan Publik (Sinovik) pada tahun
2018. Penghargaan yang diberikan kepada Kota Surabaya karena Inovasi Program Pejuang
Muda dan Pahlawan Ekonomi dianggap mampu menyelesaikan permasalahan kemiskinan
di Kota Surabaya dan dapat meningkatkan perekonomian keluarga maupun Kota Surabaya.
Hasil dan pembahasan berdasarkan temuan penelitian dan hasil analisis menggunakan teori
dari William N. Dunn (2003:430) dalam penelitian (Kemiskinan et al., 2018) Berikut uraian
analisis efektivitas program pejuang muda menggunakan teori yang disampaikan oleh
William Dunn yang diuraikan sebagai berikut:
Efisiensi
Yang dimaksud efisiensi pada indikator ini adalah setiap sumber daya harus digunakan
dengan optimal untuk mencapai suatu tujuan tertentu secara efektiv. Dalam penelitian
(Desvanda, Reyndi, M.Hifdzi dan Sri Wibawai:2020) menyebutkan bahwa Program Pejuang
Muda juga tercantum dalam peraturan walikota yaitu Nomor 21 Tahun 2009 yaitu tentang
Pedoman Teknisi Permodalan Koperasi, Usaha Mikro Dan Usaha Kecil Dengan Penyedia
Dana Bergulir Pengembangan Usaha Koperasi, Usaha Mikro Dan Usaha Kecil Di Kota
Surabaya. Program pejuang muda merupakan program yang dipegang oleh kepentingan
internal Pemerintah kota yaitu Walikota, aparatur sipil negara yang berada di perangkat
Daerah dan Eksternal Pemerintah kota yaitu pihak swasta, eksponen masyarakat, media
massa, dan Tokoh Nasional. Kerja sama dengan Eksternal Pemerintah Kota surabaya ini lah
yang menciptakan efektivitas karena banyaknya sumber daya manusia yang ikut andil
dalam program tersebut dalam mencapai tujuannya. Untuk sumber daya pembiayaan,
program Pejuang muda juga mendapatkan pembiayaan dari pihak eksternal sebagai
bentuk Corporate Social Responsibility (CSR) yang berbentuk dana ataupun bantuan
lainnya.
Pemerintah Kota Surabaya berhasil menurunkan tingkat kemiskinan yang awalnya 7.07%
turun menjadi 5,02% dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada adalah
salah satu bukti efisiensi program ini meskipun masih perlu diadakannya pembaharuan
mengenai proses layanan dalam penanganan program Pejuang muda.
Kecukupan
Yang dimaksud kecupukan adalah mengenai kuatnya hubungan suatu alternative yang
diambil dengan hasil yang diharapkan. Inisiator dari Program Pejuang muda ialah Tri
Rismaharini yang saat itu menjabat sebagai Walikota Surabaya, yang kemudian didampingi
oleh Dinas Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(DP5A) Kota Surabaya. Program ini adalah suatu bentuk alternatif dari beliau sebagai cara
untuk mengurangi kemiskinan serta meningkatkan perekonomian bagi Kota Surabaya.
Program Pejuang muda diciptakan dengan melihat semangat dari anak-anak muda dalam
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wirausaha dan juga menciptakan bekal bagi anak muda dalam membuat bisnis baru yang
tentunya ber-impact pada turunnya jumlah pengangguran dan terciptanya lapangan
pekerjaan baru.
Pada aspek kecukupan, program pejuang muda dinilai sudak cukup baik dilihat dari target
anak muda khusunya lulusan SMA/SMK, pada tahun 2010 awal dari dimulainya program ±92
anggota dan mengalami peningkatan hingga pada tahun 2019 sebanyak 10.860 anggota
dari berbagai macam UMKM (Kemiskinan et al., 2018).
Perataan
Program pejuang muda terbuka secara umum bagi masyarakat Surabaya. Bagi
masyarakat yang berminat mengikuti program Pejuang muda ini dapat datang langsung di
tempat pelatihan yang bertempat di Kaza City Mall Surabaya setiap hari Sabtu jam 10.00
WIB dengan membawa fotokopi KTP Surabaya dan dapat mengisi formulir pendaftaran
secara langsung pada saat pelatihan atau seminar dilaksanakan, meskipun terdapat pusat
tempat dimana program Pejuang muda diadakan, namun terdapat masyarakat yang
kesulitan karena tempat tinggal yang jauh dari tempat pelatihan maupun hari pelatihan
yang hanya diadakan setiap hari Sabtu mengakibatkan kendala bagi beberapa
masyarakat tidak dapat hadir mengikuti kegiatan tersebut.
Dalam aspek perataan program pejuang muda sudah baik, dikarenakan Semua anggota
pejuang muda diberlakukan secara sama dari mulai pelatihan dalam bentuk seminar yang
semua anggota dapat mengikuti, pelatihan teknis untuk memasak dan handicraft hingga
didampingi dalam proses pengemasan dan pemasaran produk yang juga dibantu oleh
dinas terkait dalam kepengurusan surat sehingga seluruh anggota pejuang muda dapat
memulai bisnis dengan maskimal.
Gambar 1. Pelatihan Seluruh Anggota Pejuang Muda Surabaya
Sumber (https://www.instagram.co m/p/Bi_BQUgFxbb/?igshid=19d03xnhjzl3q) 2020
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Responsivitas
Respon anak muda terhadap program Pemerintah Kota Surabaya dalam pengentasan
kemiskinan dinilai cukup baik dengan melihat beberapa anak muda yang berpartisipasi
dalam program Pejuang muda dan tertarik dalam bidang bisnis atau wirausaha.
Sedangkan Respon dari masyarakat dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang mulai
mengetahui produk-produk UMKM melalui pameran- pameran maupun bazar yang
diadakan oleh Pemerintah Kota Surabaya. Namun, masih terdapat sebagian besar anak
muda dan masyarakat kota Surabaya yang belum mengenal program Pejuang muda dan
produk-produk UMKM dikarenakan jadwal pameran terbatas dan kurang maksimalnya
sosialisasi mengenai program pejuang muda.
Ketepatan
Ketepatan yang dimaksud adalah ketepatan suatu kebijakan atau program yang telah
ditentukan atau direncanakan dapat berjalan dengan baik ataupun sebaliknya, sesuai
dengan perencanaan awal. Program pejuang muda diciptakan untuk mengurangi tingkat
kemiskinan dan meningkatkan perekonomian Kota Surabaya dengan cara
memberdayakan anak-anak muda. Rencana awal program tersebut adalah memberikan
pelatihan kepada anak-anak muda dengan lulusan SMA/SMK yang masih belum
mendapatkan pekerjaan maupun yang ingin terjun ke dunia wirausaha yang selanjutnya
diharapkan dapat secara mandiri membuka usaha sendiri dan meningkatkan
perekonomian keluarga hingga mampu membuka lapangan kerja bagi orang lain.
Namun, dalam aspek ketepatan suatu program masih dinilai kurang dikarenakan sebagian
besar anak-anak muda Surabaya masih tidak mengetahui program pejuang muda dan ada
yang masih belum tertarik untuk mengikuti program pejuang muda walaupun pelatihan ini
dibuka secara umum dan gratis.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas Program Pejuang muda dalam
pengentasan kemiskinan di Kota Surabaya sudah cukup efektif, jika dibandingkan dengan
sebelum adanya program Pejuang muda. Pemerintah dapat merasakan bahwa setelah
adanya kebijakan ini, tingkat kemiskinan di Kota Surabaya menurun serta masyarakat
khususnya anak-anak muda juga dapat merasakan dampak positif dari kebijakan tersebut
bahwa masyarakat dapat menambah ilmu mengenai wirausaha dan juga bekal bagi anak
muda untuk merintis usaha secara mandiri hingga meningkatkan perekonomian keluarga
serta dapat keluar dari garis kemiskinan.
Hal tersebut dapat diketahui dari Teori Efektivitas menurut William N. Dunn (2003:430) yang
menyebutkan beberapa indikator yaitu efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas dan
ketepatan. pan, perataan, responsivitas dan ketepatan. Diharapkan program tersebut
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dapat terus berjalan serta Pemerintah Kota Surabaya dan juga jajaran dinas lainnya dapat
terus muculnya program-program lain yang lebih efektif yang berguna untuk menurunkan
atau bahkan dapat menghilangkan angka kemiskinan di Kota Surabaya. Hasil penelitian ini
dapat dijadikan evaluasi bagi pemerintah kota Surabaya kedepannya agar program
Pejuang muda dapat ditingkatkan semaksimal mungkin.
Saran yang dapat peneliti berikan untuk menjadi pertiimbangan dalam rangka efektivitas
program Pejuang Muda kedepannya, diantaranya adalah dengan diadakannya sosialisasi
secara rutin kepada masyarakat terkait program Pejuang muda bisa dilakukan melalui social
media agar anak-anak muda yang belum berpartisipasi kedalam program tersebut dapat
tertarik untuk berpartisipasi, Menambah jadwal pelatihan, kelompok bisnis kekinian dan juga
tempat pelatihan bagi peserta Program Pejuang muda agar peserta memiliki pilihan waktu
dan tempat serta menambah ketertarikan anak-anak muda dalam menambah ilmu
baru dan akhirnya mengikuti pelatihan serta memperbaiki pelayanan yang mudah
dijangkau (online) pada program Pejuang muda yang berguna bagi peserta untuk
memasarkan produk dan bagi masyarakat agar lebih mudah mengenal serta mengetahui
hasil produk-produk UMKM Program Pejuang muda.
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